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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesuai

SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

serta transliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan dengan huruf

dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan

huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت ta t Te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es

ش syin sy es dan ya
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ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع  ‘ain ....‘... koma terbalik di atas

غ  gain g Ge

ف fa f Ef

ق  qaf q Ki

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n En

و wau w We

ه ha h Ha

ء hamzah ..'.. Apostrof

ي ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

 ــ ُ ـ Dammah U U
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Contoh:

كتب kataba

فعل  fa‘ala

ذ كر żukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى. ... Fathah dan ya Ai a dan i

....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف kaifa

هول  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis
di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis
di atas

..و..و Dammah dan
waw

Ū u dan garis
di atas

Contoh:

قال qāla

قيل  qīla

يقول  yaqūlu
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4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka

transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

روضة الاطفال  raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

المدينة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai

huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:

الحج al-hajju

نزل  nazzala

البر al-birr
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال

namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti

bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

الرجل  ar-rajulu

الشمش asy-syamsu

السيدة as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah mengikuti

aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun qamariyah.

Contoh:

قمر ال al-qamar

القلم  al-qalamu

الجلال  al-jalālu
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7. Hamzah

Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah

dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata tidak dilambangkan,

karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal:

امرت  umirtu

اكل akala

b. Hamzah ditengah:

تأ خذون  takhużūna

تأ كلون  takulūna

c. Hamzah di akhir:

شيء syaiun

النوء  an-nauu

8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis secara

terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya

dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh

karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

و ان االله لهو خير الرازقين  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha
lahuwa khairur-rāziqīn

بسم االله مجرها و مرسها  Bismillāhi majrehā wa mursāha
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و الله على الناس حج البيت Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti/Wa lillāhi 'alā an-

nāsi hijju al-baiti

9. Huruf Kapital

Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

و ما محمد الا رسول  Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ولقد راه بالفق المبين  Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.

الحمدالله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

نصر من االله و فتح قريب  Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

الله الامر جميعا  Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an.
والله بكل شيء علیم Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman transliterasi ini

adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, pengesahan

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Orang lain gaakan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka ingin

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak

ada yang tepuk tangan. Kelak diri sendiri dimasa depan akan sangat bangga denga

apa yang kita perjuangkan hari ini.”

“Maka ingatlah kepadaku, akupun akan mengingatmu”

(QS. Al-Baqoroh : 152)
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ABSTRAK

ZAFIROH AFIANI, 2025. “Tradisi Pasar Jajan Gratis di Desa Pesindon Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan sebagai Penguatan Moderasi Beragama”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Lilik Riandhita
M.Phil.

Kata Kunci: Pasar Jajan Gratis, Moderasi Beragama.

Fenomena keragaman masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai latar
belakang agama, budaya, dan sosial, menuntut adanya sikap inklusif serta toleransi
dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentuk kearifan lokal yang menjadi
ruang perjumpaan sosial lintas latar belakang adalah Tradisi Pasar Jajan Gratis di
Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan. Tradisi yang
dilaksanakan setiap malam 18 Agustus ini menampilkan partisipasi sukarela
masyarakat dalam menyediakan beragam jajanan yang dapat dinikmati secara gratis
oleh seluruh pengunjung. Tradisi tersebut menunjukkan nilai kebersamaan,
silaturahmi, dan penghargaan terhadap keberagaman yang menjadi dasar penguatan
moderasi beragama di tingkat masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: bagaimana bentuk
pelaksanaan Tradisi Pasar Jajan Gratis di Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan
Barat Kota Pekalongan, serta bagaimana nilai-nilai moderasi beragama
terimplementasi dalam tradisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk pelaksanaan Pasar Jajan Gratis dan menganalisis nilai
moderasi beragama yang terkandung dalam tradisi sebagai kearifan lokal
masyarakat Pesindon.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi kepada informan yang terdiri dari tokoh masyarakat, panitia
pelaksana, perangkat kelurahan, serta warga pelaksana tradisi Pasar Jajan Gratis.
Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, serta diuji melalui teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Tradisi Pasar Jajan Gratis
dilakukan secara gotong royong dan menjadi identitas budaya masyarakat Desa
Pesindon. Tradisi ini mencerminkan nilai-nilai moderasi beragama yang meliputi
empat indikator yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, penerimaan
terhadap budaya lokal. Interaksi sosial pada kegiatan tradisi menunjukkan bahwa
masyarakat mampu menciptakan ruang harmonis tanpa membedakan latar belakang
agama maupun sosial, yang tercermin melalui sikap saling menghormati, ramah,
dan terbuka terhadap pengunjung. Tradisi Pasar Jajan Gratis menjadi media efektif
dalam menanamkan nilai moderasi beragama di tingkat komunitas melalui
keteladanan sosial, pembiasaan, dan interaksi yang positif antar warga.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara multikultural dengan kekayaan budaya

yang sangat beragam. Salah satunya Kota Pekalongan yang dikenal sebagai

wilayah pesisir yang memiliki karakter sosial budaya yang khas.

Masyarakatnya hidup dalam keragaman etnis, budaya, dan latar belakang

keagamaan yang saling berinteraksi secara dinamis. Sejarah panjang sebagai

kota perdagangan menjadikan pekalongan terbuka terhadap pendatang dan

perjumpaan budaya khususnya di lingkungan Desa Pesindon. Dalam konteks

ini, nilai-nilai moderasi beragama menjadi sangat penting untuk terus

ditanamkan dalam kehidupan masyarakat (Nurul, 2023).

Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan praktik

beragama yang mengedepankan keseimbangan dan toleransi dalam kehidupan

beragama dan bermasyarakat. Salah satu bentuk kearifan lokal yang

merepresentasikan nilai-nilai moderasi beragama secara nyata adalah tradisi

Pasar Jajan Gratis di Desa Pesindon, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota

Pekalongan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam 18 Agustus dalam rangka

memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia (Nurul, 2023).

Tradisi lokal seperti Pasar Jajan Gratis menunjukkan praktik inklusivitas

dan kerukunan, fenomena nasional menunjukkan bahwa pemahaman moderasi

beragama belum sepenuhnya meresap di semua lapisan masyarakat. Beberapa

pihak bahkan memandang program moderasi beragama masih bersifat abstrak
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dan kurang menyentuh praktik sosial nyata, sehingga sikap keberagamaan yang

tidak moderat tetap berpotensi muncul dalam kehidupan masyarakat Indonesia

(Kompas.id, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa upaya penguatan nilai

moderasi beragama perlu dilakukan secara terus-menerus, tidak hanya melalui

kebijakan, tetapi juga melalui praktik kebudayaan lokal yang hidup di

masyarakat seperti di Pekalongan.

Pasar Jajan Gratis bukan hanya ajang berbagi makanan secara gratis.

Namun, lebih dari itu, kegiatan ini mengandung makna spiritual, kultural, dan

sosial yang dalam. Warga Desa Pesindon secara sukarela menyediakan aneka

jajanan tradisional di depan rumah mereka (Anggraeni et.al., 2024). Semua

orang, tanpa membedakan latar belakang agama dan status sosial, boleh

menikmati hidangan tersebut. Ini menunjukkan nilai inklusivitas yang hidup

dalam masyarakat.

Nilai-nilai sosial budaya yang hidup dalam masyarakat Pekalongan,

khususnya melalui tradisi Pasar Jajan Gratis, memiliki keterkaitan yang kuat

dengan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam tidak

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada

pembentukan sikap keberagamaan yang moderat, toleran, dan berakhlak mulia.

Nilai-nilai seperti kasih sayang, tolong-menolong, persaudaraan, dan keadilan

sosial tercermin secara nyata dalam praktik budaya tersebut, sehingga budaya

lokal masyarakat Pekalongan dapat berfungsi sebagai media pembelajaran

kontekstual dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui

Pendidikan Agama Islam (Jannah, 2025).
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Tradisi ini telah berlangsung selama puluhan tahun dan menjadi bagian

dari identitas kultural masyarakat Pesindon. Warga mempersiapkan acara ini

dengan antusias, termasuk menghias lingkungan sekitar dan menyambut tamu

dari luar desa. Makanan yang disediakan merupakan kuliner khas Pekalongan

seperti gethuk, blendung, dan pindang tetel (Widayanti et.al., 2024). Anak-

anak hingga lansia ikut berpartisipasi dalam acara ini. Suasana penuh

kehangatan dan kebersamaan sangat terasa.

Masyarakat disana menyambut semua tamu dengan penuh keramahan.

Mereka tidak hanya memberi makanan, tetapi juga menyuguhkan senyum dan

sapaan hangat. Tradisi ini mengajarkan bahwa keberagamaan seharusnya

melahirkan sikap kasih sayang, bukan eksklusivisme. Islam yang dijalankan

oleh masyarakat Pesindon adalah Islam yang ramah, bukan marah (Fadlia,

2021).

Tradisi ini juga menjadi ajang silaturrahmi antar warga dan antar

pendatang. Banyak tamu dari luar desa datang hanya untuk ikut menikmati

semangat Pasar Jajan Gratis. Tidak sedikit dari mereka yang kemudian

menjalin relasi baru dan memperluas jaringan sosial. Silaturrahmi yang

terbangun tidak hanya sesaat, tetapi terus berlanjut. Inilah kekuatan sosial dari

sebuah tradisi lokal (Fadlia, 2021).

Peneliti memilih Desa Pesindon karena konsistensi masyarakat dalam

menjaga dan merawat tradisi ini. Tidak semua desa memiliki komitmen yang

sama dalam pelestarian budaya. Desa Pesindon telah membuktikan bahwa

budaya lokal dapat tetap lestari meski diterpa modernisasi. Hal ini
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menunjukkan adanya kesadaran kolektif dalam menjaga identitas budaya.

Tradisi ini menjadi simbol kebersamaan dan kearifan lokal yang hidup.

Dalam kerangka Islam Nusantara, tradisi semacam ini adalah bentuk

Islam yang membumi. Islam yang menyatu dengan budaya lokal tanpa

kehilangan esensinya. Pasar Jajan Gratis adalah bentuk kontekstualisasi nilai-

nilai Islam dalam budaya Indonesia. Islam tidak hadir sebagai budaya asing,

tapi menyerap nilai-nilai lokal sebagai sarana dakwah (Widayanti, 2024).

Kegiatan ini mencerminkan komunikasi lintas komunitas yang inklusif.

Dialog terjadi secara natural tanpa formalitas yang kaku. Masyarakat berbicara,

bercanda, dan bertukar cerita sambil menikmati hidangan. Tidak ada dominasi

kelompok tertentu dalam komunikasi ini. Suasana ini menciptakan rasa aman

dan diterima oleh semua pihak. Ini yang menjadi esensi dari toleransi dimana

masing-masing pihak mampu mengendalikan diri serta menyediakan ruang

untuk saling menghargai keunikannya masing-masing tanapa merasa

terganggu ataupun terancam keyakinan maupun hak-haknya (Abror, 2020).

Pemerintah daerah juga mendukung tradisi ini karena melihat dampak

positifnya. Dukungan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara masyarakat

dan pemerintah bisa menghasilkan harmoni sosial. Peran tokoh agama,

pemuda, dan tokoh masyarakat sangat vital dalam menjaga keberlanjutan

kegiatan ini. Tradisi ini bukan hanya agenda tahunan, tetapi menjadi peristiwa

penting yang ditunggu masyarakat. Maka, pelestariannya adalah tanggung

jawab bersama.
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Di tengah ancaman modernisasi dan individualisme, tradisi ini menjadi

ruang perlawanan terhadap nilai-nilai yang memecah belah. Ia menjadi

pengingat bahwa hidup bermasyarakat membutuhkan kebersamaan dan

kepedulian. Tradisi ini bisa menjadi benteng budaya dan nilai Islam dari

infiltrasi budaya asing yang merusak (Anggraeni, 2024). Oleh karena itu, perlu

strategi pelestarian yang inovatif. Misalnya, dengan mendokumentasikan

tradisi ini melalui media sosial atau platform digital.

Kajian akademik terhadap tradisi Pasar Jajan Gratis masih sangat minim.

Sebagian besar literatur hanya membahas dari sisi budaya, belum banyak yang

menelaah dari perspektif moderasi beragama. Penelitian ini mencoba untuk

mengisi celah tersebut. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti ingin menggali

nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi ini. Diharapkan hasilnya dapat

menjadi referensi akademik dan praktis.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Pelaksanaan tradisi pasar jajan gratis di Desa Pesindon, Kecamatan

Pekalongan Barat, Kota Pekalongan sebagai bentuk penguatan nilai-nilai

moderasi beragama

2. Nilai-nilai moderasi beragama yang tercermin dalam tradisi pasar jajan

gratis di Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan

3. Peran masyarakat dan tokoh agama dalam menjaga dan melestarikan tradisi

pasar jajan gratis sebagai sarana penguatan toleransi dan kerukunan

antarumat beragama

4. Masih terjadi tindakan intoleransi di Indonesia
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5. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tradisi pasar jajan

gratis sebagai upaya membumikan moderasi beragama di lingkungan

masyarakat Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan

6. Dampak tradisi pasar jajan gratis terhadap keharmonisan sosial dan

peningkatan kesadaran moderasi beragama di kalangan warga

7. Keunikan tradisi pasar jajan gratis di Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan

Barat, Kota Pekalongan dalam konteks pembentukan masyarakat yang

moderat.

1.3 Batasan Masalah

1. Fokus penelitian ini terbatas pada tradisi pasar jajan gratis yang

dilaksanakan di Desa Pesindon, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota

Pekalongan.

2. Penelitian hanya membahas kaitan antara pelaksanaan tradisi tersebut

dengan upaya penguatan nilai-nilai moderasi beragama di masyarakat

setempat.

3. Nilai-nilai moderasi beragama yang dikaji dalam penelitian ini meliputi

prinsip komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan penerimaan

budaya lokal.

1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang pada uraian diatas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pasar jajan gratis di Desa Pesindon

Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan?
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2. Bagaimana nilai-nilai moderasi beragama dalam pasar jajan gratis di Desa

Pesindon Kecamatan Pekalongan Barat kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Untuk memahami pelaksanaan kegiatan pasar jajan gratis di Desa Pesindon

Kecamatan Pekalongan Barat kota Pekalongan.

2. Untuk memahami nilai-nilai moderasi beragama dalam pasar jajan gratis di

Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan Barat kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat meberikan manfaat

sebagai berikut :

1.6.1 Secara teoristis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

pemahaman guru dan siswa mengenai moderasi beragama, dengan

menekankan prinsip yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti

kekerasan dan penerimaan budaya lokal.

1.6.2 Secara praktis

a. Bagi guru

Membantu dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran

yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sosial

masyarakat.
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b. Bagi siswa

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

pentingnya keberagaman dan membangun sikap toleransi.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Menjadi referensi untuk mengembangkan kajian lebih lanjut

mengenai peran tradisi lokal dalam membangun moderasi beragama

dan kerukunan antar umat beragama
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pada tahap akhir peneliti memberikan simpulan dari data hasil

penelitiannya mengenai Tradisi  Pasar Jajan Gratis Di Desa Pesindon

Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan Sebagai Penguatan Moderasi

Beragama, berikut simpulan data hasil penelitian:

1. Tradisi Pasar Jajan Gratis dilaksanakan setiap malam 18 Agustus dalam

rangka memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Bentuk

pelaksanaan tradisi dilakukan melalui partisipasi sukarela seluruh warga

dengan menyediakan beragam jajanan khas Pekalongan di depan rumah

masing-masing. Sistem pelaksanaannya berbasis musyawarah, sehingga

seluruh bagian kegiatan dikerjakan dengan koordinasi antara panitia inti,

tokoh masyarakat, pemerintah kelurahan, dan pemuda. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa tradisi ini tidak sekadar aktivitas berbagi makanan,

tetapi telah menjadi identitas sosial-budaya desa yang diwariskan secara

turun-temurun. Warga dan pengunjung dari berbagai latar belakang hadir

dan terlibat secara aktif tanpa membedakan agama, suku, usia, maupun

status sosial. Suasana kegiatan berlangsung rukun, damai, inklusif, dan

penuh nilai silaturahmi, sehingga memperkuat hubungan antarwarga,

memperluas jaringan sosial, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap

tradisi.



76

2. Melalui tradisi ini, nilai-nilai moderasi beragama terwujud secara nyata,

antara lain: toleransi, komitmen kebangsaan, anti kekerasan, dan

penghargaan terhadap budaya lokal. Warga Muslim dan non-Muslim

berinteraksi secara setara, saling menghargai, serta menjalin silaturahmi

tanpa sekat perbedaan. Tradisi ini membangun sikap terbuka, rukun, dan

harmonis, sehingga mendukung penanaman nilai-nilai Islam yang

mengedepankan toleransi dan keharmonisan sosial.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil data penelitian mengenai Tradisi  Pasar Jajan Gratis Di

Desa Pesindon Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan Sebagai

Penguatan Moderasi Beragama, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat Desa Pesindon

Tradisi Pasar Jajan Gratis hendaknya terus dilestarikan sebagai

kearifan lokal yang memperkuat kerukunan sosial dan menjadi media

pendidikan toleransi bagi generasi muda.

2. Bagi Pemerintah Kelurahan dan Tokoh Masyarakat

Perlu memperkuat dukungan terhadap pelaksanaan tradisi, baik dalam

aspek fasilitas, keamanan, maupun promosi budaya. Pemerintah dan tokoh

agama dapat mengembangkan program pembinaan toleransi dan budaya

damai melalui kegiatan ini secara berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Melalui tradisi ini, nilai-nilai moderasi beragama terwujud secara

nyata, antara lain: toleransi, anti kekerasan, komitmen kebangsaan, dan
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penerimaan terhadap budaya lokal. Warga Muslim dan non-Muslim

berinteraksi secara setara, saling menghargai, serta menjalin silaturahmi

tanpa sekat perbedaan. Tradisi ini membangun sikap terbuka, rukun, dan

harmonis, sehingga menjadi sarana internalisasi nilai Islam dalam

kehidupan sosial masyarakat.
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